BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Persepsi dan perubahan perilaku Kelompok Tani Bahagia Desa Sumberejo

Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo dalam berusaha tani padi organik

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Persepsi petani anggota terhadap usahatani padi organik di Poktan Bahagia
Desa Sumberejo Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo mayoritas
berpendapat bahwa beras yang dihasilkan dari sistem pertanian padi organik
lebih sehat dan memiliki rasa lebih enak.

Persepsi petani anggota Poktan Bahagia Desa Sumberejo Kecamatan Besuki
Kabupaten Situbondo tentang sertifikasi organik yang telah diperoleh
didominasi keingintahuan yang besar tentang budidaya secara organik.
Persepsi petani anggota di Poktan Bahagia Desa Sumberejo Kecamatan
Besuki Kabupaten Situbondo baik terhadap usahatani padi organik maupun
sertifikasi organik terpusat pada prefrensi, sikap, dan tujuan yang dimiliki
masing-masing personal sehingga membentuk komitmen dalam menjalankan
sistem pertanian organik. Sedangkan perubahan perilaku yang dialami dapat
ditunjukkan melalui pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dimiliki

petani anggota Poktan Bahagia yang lahannya masih berstatus konvensional.



5.2

Saran

Upaya Kelompok Tani Bahagia untuk mengajak seluruh anggotanya untuk
bergabung dengan kaidah organik terkesan lambat, untuk itu sangat penting
untuk mengembangkan berbagai metode pendekatan bersama dengan
penyuluh pertanian setempat untuk lebih persuasif serta sangat penting untuk
dilakukan pendekatan secara personal, setiap kesulitan dari anggota dapat
ditampung dan diarahkan menuju sistem pertanian padi organik. Dengan
demikian, diharapkan perluasan area organik dapat menjadi kawasan dan
keberlanjutan sertifikat organik mampu dilakukan oleh kelompok tani
Bahagia dengan perbaikan berbagai pengelolaan intern kelompok sehingga

mampu memperluas jaringan pasar organik.

Kekurangan pada penelitian ini ialah tidak membahas lebih dalam tentang
upaya penyuluh untuk mengawal keberhasilan usahatani padi organik.
Peneliti juga tidak menyampaikan tentang persepsi petani anggota yang telah
berupaya berbudidaya secara transisi menuju lahan konversi dalam Poktan
Bahagia. Kekurangan penelitian ini akan dapat menjadi alternatif penelitian
baru dengan waktu dan meninjau dari beberapa teori yang telah ditetapkan

para ahli.



